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1. PENDAHULUAN 

Penggunaan pupuk kimia secara intensif dalam jangka panjang telah menjadi salah satu penyebab 

menurunnya kualitas lahan pertanian [1], [2]. Aplikasi pupuk anorganik yang tidak seimbang dapat 

mengganggu keseimbangan unsur hara, menurunkan kandungan bahan organik tanah, serta 

menyebabkan degradasi sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak 

pada penurunan produktivitas lahan, tetapi juga meningkatkan ketergantungan petani terhadap 

penggunaan pupuk kimia. Oleh karena itu, penerapan sistem budidaya yang lebih berkelanjutan 

melalui pemanfaatan pupuk organik menjadi salah satu alternatif yang terus dikembangkan untuk 
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mendukung pengelolaan limbah organik yang ramah lingkungan sekaligus meningkatkan nilai 

tambah hasil pertanian [3]. 

Salah satu bentuk pupuk organik yang memiliki prospek pengembangan cukup baik adalah 

pupuk organik granular. Dibandingkan pupuk organik curah, pupuk granular memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain ukuran butiran yang seragam, lebih mudah diaplikasikan, tidak mudah 

menimbulkan debu, lebih praktis dalam penyimpanan dan distribusi, serta memiliki nilai ekonomi 

yang lebih tinggi. Bentuk granular juga meningkatkan daya tarik produk sehingga lebih mudah 

dipasarkan kepada konsumen. Oleh karena itu, proses granulasi menjadi tahapan penting dalam 

meningkatkan nilai tambah limbah organik, khususnya limbah peternakan yang selama ini belum 

dimanfaatkan secara optimal [4], [5]. 

Kelompok Tani Sumber Rejeki yang berlokasi di Kelurahan Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota 

Semarang merupakan kelompok masyarakat yang memiliki potensi besar dalam pengolahan limbah 

peternakan sapi menjadi pupuk organik. Ketersediaan bahan baku berupa kotoran sapi cukup 

melimpah, namun sebagian besar masih dimanfaatkan sebagai pupuk curah dengan nilai jual yang 

relatif rendah. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, permasalahan utama yang dihadapi 

adalah belum tersedianya teknologi yang mampu mengolah pupuk organik menjadi bentuk granular 

sehingga produk yang dihasilkan belum memiliki nilai tambah yang optimal. Selain itu, mitra juga 

belum memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai pengoperasian maupun perawatan mesin 

pengolah pupuk organik granular. Kondisi tersebut menyebabkan potensi ekonomi dari limbah 

peternakan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdi sebelumnya telah berhasil 

mengembangkan mesin pengolah pupuk organik granular menggunakan sistem rotary dan 

penyemprotan otomatis melalui kegiatan penelitian. Mesin tersebut memiliki kapasitas produksi 

sebesar 10 kg/jam dan telah melalui tahapan pengujian performa sehingga diperoleh parameter 

operasi optimum berupa sudut kemiringan 45°, celah scrub 9 mm, serta waktu penyemprotan perekat 

selama 6 menit yang menghasilkan ukuran granul rata-rata 9 mm. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi yang dikembangkan telah memenuhi aspek fungsional sehingga layak 

untuk diimplementasikan kepada masyarakat sebagai teknologi tepat guna [6].  

Meskipun teknologi telah tersedia, keberhasilan pemanfaatannya tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan mesin, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengoperasikan, merawat, dan 

mengoptimalkan teknologi tersebut dalam kegiatan produksi sehari-hari. Berbagai kegiatan 

pengabdian yang berkaitan dengan pengolahan pupuk organik umumnya masih berfokus pada 

penyuluhan atau pelatihan pembuatan pupuk, sedangkan implementasi hasil penelitian berupa 

introduksi teknologi yang telah tervalidasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
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kegiatan pengabdian yang tidak hanya melakukan penyerahan alat, tetapi juga melaksanakan alih 

teknologi melalui pelatihan operasional, pendampingan produksi, serta penyusunan prosedur 

perawatan mesin sehingga teknologi dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh mitra [7], [8]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mengimplementasikan hasil penelitian berupa mesin pengolah pupuk organik granular kepada 

Kelompok Tani Sumber Rejeki Purwosari melalui introduksi teknologi tepat guna, pelatihan 

pengoperasian mesin, pendampingan proses produksi, dan pelatihan perawatan alat. Luaran yang 

diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

mengolah pupuk organik granular, tersedianya teknologi yang siap digunakan secara mandiri, serta 

meningkatnya nilai tambah produk pupuk organik yang dihasilkan sehingga berpotensi meningkatkan 

pendapatan kelompok tani secara berkelanjutan. 

2. PELAKSAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Mei–Agustus 2025 di 

Kelompok Tani Sumber Rejeki, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Mitra 

kegiatan merupakan kelompok tani yang memanfaatkan limbah kotoran sapi sebagai pupuk organik, 

namun belum memiliki teknologi untuk mengolah pupuk organik curah menjadi pupuk organik 

granular yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Metode pengabdian menggunakan pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan mitra secara aktif sejak tahap identifikasi 

permasalahan, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi sehingga teknologi yang 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan mitra [9], [10]. Keberhasilan implementasi teknologi dievaluasi 

melalui observasi terhadap kemampuan mitra dalam memahami prinsip kerja mesin, mengoperasikan 

teknologi yang diterapkan, serta menghasilkan pupuk organik granular. Tahapan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Permasalahan Mitra 

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan diskusi bersama 

Kelompok Tani Sumber Rejeki di Kelurahan Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting mitra, potensi yang dimiliki, serta 

permasalahan yang dihadapi dalam pengolahan pupuk organik. Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa kelompok tani memiliki ketersediaan limbah kotoran sapi yang melimpah dan telah 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk kebutuhan pertanian. Namun, pupuk yang dihasilkan 

masih dipasarkan dalam bentuk curah sehingga memiliki nilai tambah yang relatif rendah. Selain itu, 

mitra belum memiliki teknologi yang mampu mengolah pupuk organik menjadi bentuk granular yang 

lebih mudah dikemas, disimpan, dan dipasarkan. Kondisi tersebut menyebabkan potensi ekonomi 

dari limbah peternakan belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Dokumentasi kegiatan identifikasi 

kebutuhan mitra ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diskusi bersama mitra dalam kegiatan identifikasi permasalahan dan kebutuhan 

teknologi pengolah pupuk organik granular. 

Hasil diskusi bersama mitra menunjukkan bahwa kebutuhan utama kelompok tani tidak hanya 

terbatas pada penyediaan mesin pengolah pupuk organik granular, tetapi juga pada transfer 

pengetahuan mengenai proses granulasi, pengoperasian, dan perawatan teknologi yang akan 

diterapkan. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disepakati bahwa solusi yang paling sesuai adalah 

penerapan teknologi tepat guna berupa mesin pengolah pupuk organik granular yang merupakan hasil 

penelitian tim pengabdi. Melalui penerapan teknologi tersebut diharapkan kelompok tani mampu 

mengolah pupuk organik curah menjadi pupuk organik granular yang memiliki kualitas produk lebih 
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baik, nilai tambah lebih tinggi, serta berpotensi meningkatkan pendapatan kelompok secara 

berkelanjutan. 

3.2 Implementasi Teknologi Tepat Guna 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, tim pengabdi menerapkan teknologi tepat guna 

berupa mesin pengolah pupuk organik granular yang merupakan hasil penelitian sebelumnya. 

Penerapan teknologi ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah pupuk organik curah yang 

dihasilkan kelompok tani melalui proses granulasi sehingga diperoleh produk dengan kualitas yang 

lebih baik dan memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Teknologi yang diintroduksikan memiliki 

kapasitas produksi 10 kg/jam dan telah melalui tahap pengujian performa sebelum diterapkan kepada 

masyarakat, sehingga siap dimanfaatkan sebagai sarana produksi pada kelompok tani [6]. 

Implementasi teknologi dilakukan melalui pendampingan proses pengolahan pupuk organik 

mulai dari persiapan bahan baku, pengenalan prinsip kerja mesin, hingga proses granulasi. Bahan 

baku berupa pupuk organik kering yang telah dihaluskan dicampurkan dengan cairan perekat, 

kemudian diproses menggunakan mesin hingga terbentuk butiran pupuk organik granular. Hasil 

penerapan teknologi menunjukkan bahwa mesin mampu menghasilkan pupuk organik berbentuk 

granular dengan ukuran butiran yang relatif seragam sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi juga memberikan pendampingan mengenai parameter 

operasi serta prosedur pengoperasian dan perawatan mesin agar teknologi dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh mitra. 

 

Gambar 3. Produk pupuk organik granular yang dihasilkan melalui implementasi mesin pengolah 

pupuk organik granular. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa pupuk organik berbentuk granular memiliki bentuk 

butiran yang lebih seragam dibandingkan pupuk organik curah sehingga lebih mudah dikemas, 

disimpan, dan diaplikasikan di lahan pertanian. Selain meningkatkan kualitas tampilan produk, proses 

granulasi juga memberikan nilai tambah karena menghasilkan produk yang lebih praktis dalam proses 
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distribusi dan penggunaan [11]. Keberhasilan menghasilkan pupuk organik granular menunjukkan 

bahwa teknologi yang diintroduksikan dapat diterapkan dengan baik pada Kelompok Tani Sumber 

Rejeki serta berpotensi meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan. Hasil tersebut sekaligus 

menunjukkan bahwa inovasi yang sebelumnya berada pada tahap penelitian telah berhasil 

dihilirisasikan menjadi teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 

masyarakat [6]. 

3.3 Evaluasi Keberhasilan Implementasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pengabdian setelah penerapan teknologi 

tepat guna pada Kelompok Tani Sumber Rejeki. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 

berlangsung, implementasi teknologi mampu meningkatkan kapasitas mitra dalam pengolahan pupuk 

organik. Mitra tidak hanya memperoleh akses terhadap mesin pengolah pupuk organik granular, 

tetapi juga memahami prinsip kerja mesin, prosedur pengoperasian, serta mampu menghasilkan 

pupuk organik granular sebagai produk yang memiliki nilai tambah lebih tinggi dibandingkan pupuk 

organik curah. 

Perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah implementasi teknologi disajikan pada Tabel 1. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program berhasil meningkatkan aspek teknologi, pengetahuan, 

dan keterampilan mitra. Ketersediaan mesin pengolah pupuk organik granular memungkinkan proses 

produksi dilakukan secara lebih efektif, sedangkan transfer teknologi yang diberikan selama kegiatan 

mendukung kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi secara mandiri [12]. 

Tabel 1. Hasil observasi terhadap kondisi mitra sebelum dan sesudah implementasi teknologi 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 

Teknologi produksi Belum tersedia mesin 

pengolah pupuk organik 

granular 

Tersedia mesin pengolah 

pupuk organik granular 

Bentuk produk Pupuk organik curah Pupuk organik granular 

Pengetahuan Terbatas pada pengolahan 

pupuk curah 

Memahami prinsip granulasi 

dan pengoperasian mesin 

Keterampilan Belum mampu 

mengoperasikan mesin 

Mampu mengoperasikan 

mesin secara mandiri 

Nilai tambah produk Relatif rendah Berpotensi meningkat melalui 

produk granular 
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Keberhasilan implementasi teknologi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya 

menghasilkan luaran berupa penyediaan teknologi tepat guna, tetapi juga meningkatkan kapasitas 

mitra dalam mengadopsi inovasi hasil penelitian. Peningkatan kapasitas tersebut menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberlanjutan adopsi teknologi serta pengembangan produksi pupuk 

organik granular yang berorientasi pada peningkatan nilai tambah dan kemandirian kelompok tani. 

3.4 Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa teknologi yang telah 

diterapkan dapat dimanfaatkan secara optimal setelah kegiatan pengabdian selesai. Sebagai tahap 

akhir program, mesin pengolah pupuk organik granular diserahkan kepada Kelompok Tani Sumber 

Rejeki sebagai aset produksi yang dapat digunakan secara mandiri dalam pengolahan pupuk organik. 

Penyerahan mesin ini merupakan bentuk hilirisasi hasil penelitian melalui transfer teknologi kepada 

masyarakat sehingga inovasi yang telah dikembangkan tidak berhenti pada tahap penelitian, tetapi 

berlanjut pada pemanfaatan nyata di tingkat pengguna. Dokumentasi kegiatan serah terima mesin 

kepada mitra ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Serah terima mesin pengolah pupuk organik granular kepada Kelompok Tani Sumber 

Rejeki. 

Penerapan teknologi tepat guna memberikan peluang bagi kelompok tani untuk menghasilkan 

pupuk organik granular dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan produk sebelumnya. Produk 

berbentuk granular memiliki keunggulan dalam proses pengemasan, penyimpanan, distribusi, dan 

aplikasi di lahan pertanian sehingga berpotensi meningkatkan nilai tambah produk. Selain itu, transfer 

teknologi yang telah dilakukan selama kegiatan pengabdian memperkuat kapasitas mitra dalam 



Jurnal Tugumuda Mengabdi Untuk Negeri, 1(1) Juli 2026, 17-26 Kristiawan, dkk. 

24 

mengoperasikan teknologi secara mandiri sehingga mendukung keberlanjutan pemanfaatan mesin 

dalam kegiatan produksi [13]. 

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa hilirisasi hasil penelitian melalui penerapan 

teknologi tepat guna mampu menjembatani pemanfaatan inovasi dari lingkungan akademik ke 

masyarakat. Integrasi antara penelitian dan pengabdian tidak hanya menghasilkan penyediaan sarana 

produksi, tetapi juga memperkuat kemampuan mitra dalam mengembangkan produk pupuk organik 

yang bernilai tambah serta mendorong keberlanjutan usaha kelompok tani. 

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil mengimplementasikan hasil penelitian berupa 

mesin pengolah pupuk organik granular kepada Kelompok Tani Sumber Rejeki melalui pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA). Penerapan teknologi tepat guna yang disertai dengan proses 

transfer teknologi dan pendampingan mampu meningkatkan kapasitas mitra dalam memahami prinsip 

kerja mesin, mengoperasikan teknologi, serta menghasilkan pupuk organik granular yang memiliki 

nilai tambah lebih tinggi dibandingkan pupuk organik curah. Program ini menunjukkan bahwa 

hilirisasi hasil penelitian melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan pemanfaatan inovasi teknologi sekaligus mendukung pengembangan 

usaha berbasis potensi lokal. 

4.2 Rekomendasi 

Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan secara berkala untuk memastikan 

pemanfaatan mesin tetap optimal serta meningkatkan kemampuan mitra dalam pengelolaan produksi 

dan pemasaran pupuk organik granular. Selain itu, pengembangan kegiatan selanjutnya dapat 

diarahkan pada peningkatan kapasitas produksi, perbaikan pengemasan dan pelabelan produk, serta 

pendampingan perizinan usaha dan sertifikasi produk sehingga nilai tambah yang dihasilkan dari 

penerapan teknologi dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi kelompok tani. 
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